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Peredaran obat palsu di Indonesiatelah mencapai senilai 2 (dua) miliar dollar Amerika atau 25% dari total
persentase bisnis farmasi di Indonesia pada 2016 (MIAP, 2016). Upaya pencegahan dan penanggulangan
permasalahan ini telah diupayakan lintas sektor instansi formal sebagai respons tindak lanjutnya. Namun
demikian, produsen obat palsu justru tetap langgeng menjalankan bisnisnya. Dalam pandangan penulis,
langgengnya bisnis obat palsu di Indonesia mungkin ditengarai oleh eksistens politico-criminal
configurations, yakni konsep yang digunakan oleh Briquet dan Favarel-Garrigues (2010) ketika
mengungkap adanya interaksi yang bersifat symbiosis mutualism antara holders of political power (negara)
dengan users of extralegal force and intimidation (organized crime).

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penulis mewawancarai aparatur negara perwakilan instansi
yang berwenang dalam penanganan masalah peredaran obat palsu dan dua produsen obat palsu. Hasilnya,
penulis menemukan bahwa gagasan bahwa terdapatnya relasi antara negara dan organized crime dalam
konsep politico-criminal configurations (Briquet & Favarel-Garrigues, 2010; Gayer, 2014; Ketchley, 2017)
tampaknya belum dapat dibuktikan sepenuhnya. Relasi ini hanya ditemukan dalam bentuk kooptas fungsi
negara sebagai enforcement of norms oleh organized crime melalui corrupted state apparatus. Lebih lanjut,
penulis juga menemukan bahwa proses bisnis obat yang panjang menciptakan criminogenic environment
yang didukung dengan adanya corporate-organized crime.

Counterfeit drugs in Indonesia had reached two billion USD or 25% of total amount pharmaceutical
businessin Indonesia during 2016 (MIAP, 2016). Preventive and repressive effort have been endeavored
across sectors of formal institution. Nevertheless, the business remain stay. In my opinion, this situation may
have supported by the existance of politico-criminal configurations, a symbiosys mutualism interaction
between holders of political power (state) dengan users of extralegal force and intimidation (organized
crime) Briquet & Favarel-Garrigues, 2010).

Through qualitative approach, this study interviewed state apparatus from seven drugs related enforcement
ingtitions and two offenders. Result shows relation of politico-criminal configurationsis not fully proven.
Thisrelation is only found in the form of co-optation of state functions as enforcement of norms by
organized crime through corrupted state apparatus. Furthermore, study also find that a complicated business
process of drugs creates a criminogenic environment that is supported by corporate-organized crime.
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